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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi mungkin merupakan penyakit yang banyak
diderita masyarakat Indonesia sejak dulu. Pada waktu sekarang
penyakit infeksi dapat ditanggulangi menggunakan obat modern
di antaranya antibiotika. Zaman dahuh bahan modern ini tidak
dikenal dan masyarakat pada waktu itu tergantung pada berbagai
bahan yang diperoleh di sekitar rumah termasuk pekarangan
atau hutan sekitarnya.

Dari berbagai catatan diketahui berbagai tanaman yang di-
gunakan untuk mengatasi keluhan yang mungkin sekali di-
sebabkan kuman (infeksi). Dari berbagai survey, di antaranya
Survey Kesehatan Rumah Tangga'?. Survey Penggunaan Obat
Tradisional di masyarakat di Sulawesi dan Kalimantan Timur®,
di Aceh dan Madura®. Survey Etnobotani di daerah oleh Pus-
litbang Biologi LIPI®, dapat disimpulkan bahwa, masyarakat
masih mengandalkan alam sekitarnya untuk menanggulangi
penyakit yang mungkin sekali disebabkan kuman®>®. Terlihat
cara ini kuno, tetapi selain obat modern belum dapat mencapai
daerah jauh, apalagi penggunaan antibiotika yang harus dengan
resep dan mahal, tidak bisa tidak masyarakat harus puas dengan
keadaan demikian.

Di balik itu, bila diingat bahwa bentuk zat aktif berbagai
obat modern berasal dari alam, contoh atropin, digitalis, anti-
biotik penisilin juga merupakan hasil alam, maka dapat dire-
nungkan bahwa obat dari alam yang digunakan secara tradisional
mungkin saja mempunyai dasar kebenaran yang belum banyak
dibeberkan. Andaikata bahan-bahan di atas tidak menolong,
mungkin sudah lamaditinggalkan. Untuk inilah dicoba merekam
pembuktian khasiat eksperimental, khususnya pembuktian daya
antibakteri, daya antimikroba, daya menghambat pertumbuhan
kuman atau pembuktian dengan nama lain yang menjurus kepada
khasiat antibakteri. Akan diusahakan untuk menemukan tulisan
tentang zat yang bertanggung jawab atau yang mungkin ber-

tanggungjawab atas khasiat ini.

Penyakit infeksi yang banyak diderita masyarakat di an-
taranya(m’“’lg). infeksi usus, antara lain karena Staph. aureus, E.
coli, Salmonella typhi, Vibrio cholerae, infeksi lambung seperti
Staph. aureus, infeksi kulit karena Staph. aureus, Pseudomonas
aeruginosa dan sebagainya.

Penentuan daya antibakteri” dapat dilakukan dengan me-
nentukan adanya daya hambat pertumbuhan bakteri atau di-
lanjutkan dengan menentukan potensi daya hambat dengan
membandingkan dengan antibiotika atau dengan menentukan
koefisien fenol. Untuk ini dilakukan percobaan menggunakan
plat agar dengan cara sumur atau menggunakan cakram me-
ngandung sejumlah antibiotik, atau dengan menentukan peng-
hambatan pertumbuhan dengan menentukan kekeruhan atau
dengan turbidimetri, atau dengan menentukan konsentrasi
terendah yang menghambat pertumbuhan (MIC = minimal
inhibition concentration) atau konsentrasi terendah yang me-
matikan kuman (MLC = minimal lethal concentration).

Bentuk bahan yang diuji dapat berupa bentuk sediaan yang
digunakan secara empirik, seperti tumbukan, perasan, seduhan,
rebusan dan sebagainya. Percobaan pendahuluan ini dilanjutkan
dengan bentuk sediaan yang diperoleh dengan penyarian meng-
gunakan berbagai penyari seperti etanol, metanol, etil-asetat,
eter minyak tanah, kioroform, dikiorometana atau campuran
bahan ini dengan berbagai perbandingan. Langkah lebih maju
adalah dengan mencoba zat-zat murni dari tanaman.

PENELUSURAN PUSTAKA

Menggunakan dasar pemikiran di atas, maka ditelusuri
berbagai informasi''~*”, dari berbagai instansi, swasta ataupun
pemerintah yang melakukan eksperimen antibakteri. Direkam
simplisianya, bentuk sediaan percobaannya, dan hasilnya. Di-
usahakan untuk merekam juga kandungan dari tanaman dan
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dipadankan dengan zat yang terbukti mempunyai daya anti
bakteri. Informasi yang diperoleh mungkin sudah sampai mene-
mukan zat yang aktif antibakteri, tetapi mungkin hanya sampai
suatu taraf yang hanya memberi kesan adanya daya antibakteri.
Dengan merekam kandungan kimia dan memadankan dengan zat
berkhasiat antibakteri modern diramalkan zat yang mungkin
bertanggung jawab atas khasiat antibakteri.

Dengan pemilahan dapat diketahui bentuk sediaan empirik
yang terbukti berdaya antibakteri, bentuk sediaan hasil penyari-
an di antaranya sampai bentuk zat yang berdaya antibakteri, zat
yang diketahui berdaya antibakteri atau bahan yang diduga ber-
sifat antibakteri. Informasi tambahan adalah tentang pengguna-
an empiriknya.

Penelusuran ini jauh dari sempurna. Namun dengan hasil
penelusuran ini dapat diperoleh gambaran tentang status ta-
naman obat antibakteri (dilihat dari segi pembuktian khasiat
secara ilmiah), oleh karena itu angka-angka di bawah ini bukan
merupakan angka mutlak tetapi dapat memberikan gambaran
tentang hasil-hasil penelitian.

HASIL PENELUSURAN

Dari penelusuran dapat dijaring 106 simplisia (Daftar 1)
yang diuji daya antibakterinya; di antaranya : 42 simplisia di-
ketahui digunakan secara empinik untuk infeksi saluran pencer-
naan, 33 simplisia tercatat digunakan secara empinik sebagai obat
penyakit kulit, Enam simplisia digunakan secara empirik untuk
infeksi kandung kemih, Satu simplisia digunakan secara empirik
sebagai obat infeksi tenggorokan. Beberapa simplisia lain tidak
jelas penggunaan empiriknya tetapi diteliti daya antibakterinya.

Di antaranya 9 simplisia hanya diuji bentuk empiriknya
(irifus, rebusan atau perasan), 82 simplisia diuji dalam bentuk
isolatnya (disari menggunakan berbagai jenis pelarut), 15 sim-
plisia diuji dalam bentuk kedua jenis sediaan ialah bentuk em-
pirik dari isolatnya.

Jumlah sediaan yang mempunyai daya antibakteri positif(+)
sebvanyak 85 simplisia, baik dalam bentuk empinik, isolat atau
dalam kedua bentuk, dari beberapa simplisia belum diperoleh
informasinya; 16 simplisia belum jelas dibuktikan berdaya anti-
bakteri menggunakan cara, dosis atau konsentrasi, dan kuman
yang digunakan. Lima simplisia dengan cara yang telah diguna-
kan tidak terbukti mempunyai daya antibakteri.

Kayu Arcangelisiaflava Merr.*”, kulit kayu Cinnamomum
burmanii Ness.®”, daun Colleus amboinicus Lour.®¥, rimpang
Kaempferia galanga L.“**”, daun Lawsonia inermis L.®¥, kem-
bang Michelia champaka L."*®, dan daun Plantago mayor L.""?,
selain dibuktikan daya antibakterinya secara kualitatif, juga
ditentukan potensinya dengan cara membandingkan dengan
potensi antibiotik, dengan cara penentuan MIC (minimal inhi-
bition concentration), atau dengan cara menentukan koefisien
feno

Berberin dan kayu Arcangelisia flava Merr.®®, herba
Caseinum fenestratum Colebr.®¥, berasal dari bumi Indonesia
dibuktikan berdaya anti bakteri. Flavonoid dan daun Elephanto-
pus scaber L.'™ Phaseolus radiatus L.'®”, daun Ricinus
communis L."*” serta pektin dari buah Carica papaya L.®?, kulit
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buah Citrus macimus Merr.7®, Citrus sinensis Osbeck.”®, buah
Pyrus mallus L."**'® terbukti berdaya antibakteri. Minyak atsiri
dan 24 simplisia dari Indonesia terbukti berdaya antibakteri.
Berbagai ekstrak dari beberapa simplisia bersifat antibakteri.
Sejumlah 11 simplisia mengandung flavonoid yang tidak diba-
rengi dengan pembuktian daya antibakteni, demikian pula 9
simplisia yang mengandung minyak atsiri dan 16 simplisia yang
mengandung tanin.

Simplisia yang terbanyak diteliti adalah daun Casia alata L.
(tercatat 13 naskah).

Ada 42 simplisia digunakan secara empirik untuk infeksi
saluran pencernaan dan 39 di antaranya terbukti bersifat anti
bakteri. Di antara simplisia ini 9 simplisia terbukti bersifat
antibakteni dalam bentuk empiriknya. Selain itu 2 simplisia
mengandung pektin, 1 (satu) mengandung flavonoid; dan 12
mengandung minyak atsini yang semuanya bersifat antibakteri.
Berbagai jenis ekstrak dari 19 jenis simplisia bersifat antibakteri.

Sebanyak 33 simplisia tercatat digunakan secara empirik
sebagai obat penyakit kulit. Duapuluh empat di antaranya ter-
bukti bersifat antibakteri. Lima simplisia bentuk preparat siap
pakainya (bukan ekstrak atau sediaan empirik) bersifat anti-
bakteri. Satu simplisia rnengandung pektin, satu mengandung
suatu flavonoid, 2 mengandung minyak atsiri yang terbukti
bersifat antibakteri.

Beberapa tanaman lain tidak jelas penggunaan empiriknya
tetapi bersifat antibakteri.

Coleus amboinicus Lour., Hemigraphis colorata Hall., Piper
cubeba L. yang digunakan sebagai obat infeksi saluran kemih
secara empirik, ekstraknya (berbagai jenis ekstrak) bersifat anti-
bakteri. Michelia champaca L., Ocimum gratisimum L. dan
Orthosiphon stamineus Benth., yang secara empinik digunakan
sebagai obat saluran kemih belum terbukti bersifat antibakteri.
Morinda citrifolia L., dan Syzygium cumini Skeels. yang diguna-
kan secara empinik sebagai obat tenggorokan, ekstraknya ber-
sifat antibakteri.

PEMBAHASAN

Penelitian daya antibakteri tanaman obat merupakan jenis
penelitian terbanyak dilakukan di Indonesia®”. Yang terjaring
seperti dilihat di atas sebanyak 106 simplisia, tetapi diyakini
bahwa masih banyak yang belum dijamah. Oleh karena itu
angka-angka jumlah simplisia bukanlah angka mutlak, tetapi
hanya memberikan bayangan tentang kegiatan penelitian ta-
naman obatkhususnya yang bersifat antibakteri. Penelitian yang
terjaning merupakan naskah yang dikeluarkan sekitar tahun 1977
sampai 1995. Melihat instansi penghasit penelitian di atas sangat
bervariasi, mulai dari perguruan tinggi negeri maupun swasta
dan instansi non pendidikan seperti Puslitbang Biologi LIPI.
Memang penghasit naskah terbanyak adalah fakultas atau ju-
rusan Farmasi dari berbagai perguruan tinggi.
Seperti dikatakan di atas dari 42 simplisia yang diketahui
digunakan sebagai obat infeksi usus 39 simplisia bersifat anti-
bakteri dan dari 33 simplisia yang digunakan sebagai obat infeksi
kulit 24 simplisia terbukti bersifat antibakteri dalam berbagai
bentuk sediaan, di antaranya dalam bentuk empinik, dalam ben-



tuk flavonoid, minyak atsiri atau dalam bentuk zat aktifnya
seperti berberin dan pektin. Di sini belum dibuktikan jenis
minyak atsiri yang bersifat antibakteri, tetapi diketahui sesqui-
terpen, fenol, eugenol merupakan jenis minyak atsiri bersifat
antibakteri®”),

Ekstrak beberapa simplisia bersifat antibakteri dan masih
perlu diteliti zat aktif yang bertanggung jawab atas daya ini.
Sebaliknya ada simplisia yang mengandung minyak atsiri, fla-
vonoid, pektin atau alkaloid (contoh berberine) yang berindikasi
adanya daya antibakteri. Sehingga bentuk ekstrak (dengan ber-
bagai pelarut seperti etanol, eter minyak tanah, kioroform) yang
bersifat antibakteri, masih perlu dilanjutkan penelitian.

Khasiat suatu simplisia tergantung kandungannya,jenis dan
jumlahnya. Jumlah zat aktif saja sudah memberikan kesulitan
dalam evaluasi. Karena bila jumlahnya dalam konsentrasi ren-
dah khasiat tidak akan terlihat, dengan demikian yang belum
terbukti berdaya antibakteri belum tentu tidak mempunyai daya
antibakteri. Di sinilah pentingnya bahan baku yang standar.
Standardisasi bahan baku perlu diadakan, dan untuk ini tidak
diperlukan bahan baku dengan daya yang tinggi. Sebagai per-
mulaan diperlukan suatu kesepakatan terlebih dahulu. Ialah me-
nentukan asal bahan baku, bila dipanen (tgl bulan, keadaan
cuaca), cara penanaman (mungkin sudah dibudidayakan hingga
diperlukan informasi pembudidayaan), cara pengolahan bahan
setelah dipanen.

Semua bahan baku lainnya kemudian menggunakan bahan
baku ini sebagai pembanding (reference), sehingga mungkin saja
bahan baku dari daerah lain atau dipanen pada waktu lain dapat
berpotensi lebih atau kurang. Tidak berarti penelitian daya anti-
bakteri yang sudah dilakukan sampai dengan membandingkan
dengan antibiotika tidak ada gunanya tetapi bagi peneliti kemu-
dian perlu diperhatikan bahwa pernah dilakukan penelitian ini
hingga perlu ditelusuri segala informasinya termasuk sumber
dari bahan baku.

Dalam ulasan di sini belum diangkatjenis bakteri uji. Hal ini
sangat penting karena tidak semua bakteri uji sama pekanya ter-
hadap suatu zat. Jadi perlu dieval uasi jenis bahan uji di antaranya
sensitivitas, Gram positif atau Gram negatif, atau dilihat dari
jenis bakteri uji berkaitan denganjenis penyakit yang ditimbul-
kan.

Demikian belum diperhatikan kaitan suku tanaman dan daya
antibakteri berbagai simplisia. Karena diketahui kandungan
kimia sangat erat hubungan suku dan kandungan sehingga ter-
lahir ilmu yang dinamakan chemo-taxonomi.

Masalah falsafah tujuan penelitian mungkin meminta per-
hatian (untuk semua penelitian obat tradisional/tanaman obat).

Satu segi pengembangan dapat dilakukan untuk secepat
mungkin dapat dimanfaatkan, artinya digunakan oleh penderita.
ini berarti dimanfaatkan dalam bentuk sederhana dan bila sudah
dapat dimanfaatkan, dapat dimasyarakatkan umpamanya se-
bagai informasi di Posyandu. Langkah pengembangan kemudi-
an adalah untuk dikembangkan menjadi obat berbentuk lebih
modern, tanpa mencari zat aktifnya yang perlu memenuhi semua
persyaratan sebagai obat modern.

Segi lain adalah bahwa tiap penelitian dapat diarahkan ke-

pada mencari mddel zat yang baru yang mempunyai daya anti-
bakteri. Mungkin di sini tidak difikirkan tentang kemungkinan
simplisia menjadi komoditi penghasil obat, seperti kina dahulu.
Karena seperti kina akhirnya pengganti kina secara sintetik
banyak ditemukan dari perkebunan kina terlantar. Hal yang sama
terjadi baru-baru ini dengan Artemisia anua. Tanaman ini harus
diteliti selama sekitar 20-30 tahun untuk menemukan zat aktif-
nya (bahan ini antimalaria bukan alkaloid, jadi merupakan model
zat yang baru). Sekitar 2 tahun setelah ditemukan zat aktifnya
bahan ini dibuat secara sintetik di Boston University dari 2 tahun
kemudian sudah mendapatkan izin untuk diedarkan. Dimanakah
harapan orang yang ingin menjadikan Artemisia anua sebagai
obat antimalaria baru?

Jadi untuk segi kedua ini perlu diwaspadai. Kita tidak perlu
berbangga mempunyai sumber alam yang kaya. Tetapi mungkin
setelah suatu bentuk (bila perlu yang sederhanapun) dimintakan
paten hingga penghasil simplisia tidak dirugikan dan masyarakat
di daerah tetap masih dapat menggunakan tanaman obat yang
diperoleh dari alam bebas, sebagai obat.

Dengan lain perkataan, karena sudah banyak simplisia ter-
bukti berdaya antibakteri, segera diteliti potensinya dengan tidak
melupakan standardisasi, da dimasyarakatkan meskipun hasi-
Inya masih dalam bentuk empirik (infus, rebusan atau lainnya).
Tidak perlu menunggu menemukan zat aktifnya lengkap dengan
informasi farmakodinamika dari farmakokinetika.

Perlu juga difikirkan batasan-batasan yang menjadi per-
syaratan untuk sesuatu simplisia layak diteliti lebih lanjut. Con-
toh bagi satu persyaratan adalah toksisitas. Di antaranya LDs,
(dapat diambil kreterion yang lain). Berapa LDs, bahan diteliti
untuk manjadi batas bagi lanjutan penelitian. Dapatkah batasan
Gleason digunakan ialah bila besar LDs, lebih dari 15.000 mg/Kg
berat badan tikus dalam bentuk sediaan apa saja? Bila ini dapat
diterima, maka salah satu syarat sudah dipenuhi. Perlu diperhati-
kan bahwa batasan Gleason (1969) diperuntukkan zat industri.
Bila diasumsikan bahwa hasil toksisitas merupakan hasil secara
total dari bahan maka, batasan Gleason sekiranya dapat diguna-
kan.

Contoh lain adalah tentang potensi daya antibakteri bagi
bahan (yang sementara ini telah ditentukan pada sejumlah sim-
plisia). Berapa sebaiknya MIC-nya untuk diputuskan bahan
tersebut akan diteruskan penelitiannya. Untuk ini perlu diper-
bandingkan dengan MIC dan bahan antibakteri lain yang dikenal
seperti suatu antibiotika. Contoh umpamanya : dalam suatu
bentuk jumlah bahan uji sama dengan pembanding, potensinya
minimal harus sepertiga dari potensi pembanding. Atau untuk
bahan lain dapat ditentukan koefisien fenolnya. Berapakah se-
baiknya koefisien fenol bahan uji ini supaya layak diteliti lebih
lanjut? Dengan demikian masih beberapa masalah masih perlu
dijawab sebelum penelitian lanjutan dapat dilaksanakan, meski-
pun sudah banyak dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sudah cukup banyak simplisia yang terbukti berdaya anti-
bakteri dalam berbagai bentuk sediaan.

Beberapa bahan yang berhasil disari, beberapa zat telah di-
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isolasi dari simplisia yang diperoleh di Indonesia terbukti ber-
daya antibakteri.

Berbagai simplisia telah disari dan memperoleh bahan dan
tdah diisolasi beberapa zat yang baru diperkirakan berdaya
antibakteri, tetapi belum dibuktikan daya antibakterinya.

Penlu dikembangkan penelitian untuk dapat dimanfaatkan
hasil secepatnya meskipun penelitian dilakukan dari bentuk
sederhana, dan tanpa menunggu hasil penelitian zat aktif yang
lebih banyak meminta waktu, dana, dan usaha.

Dalam penelitian selanjutnya perlu dikembangkan berbagai
persyaratan yang menjadi dasar keputusan kelayakan penelitian
selanjutnya.

Khusus bagi penelitian lanjutan simplisia perlu diperhatikan
di antaranya bahan baku, supaya bahan berkualitas ajek (konsis-
ten).
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Daftar 1. Informasi tentang daya antibakteri berbagai simplisia
Keterangan:

@ Koloni 3 : berisi informasi penggunaan secara empirik u = penyakit saluran
pencernaan, k = penyakit kulit

@ Kolom 4: berisi informasi ilmiah eksperimen khasiat antibakteri dan sediaan
bentuk empirik; — (bb/ee/hh/Il);

— bb berisi kependekan bagian digunakan, D = daun, Ul = umbi lapis, Ku = kulit,
B = batang, KuB = kulit batang, Ka = kayu, KaB = kayu batang, R = rimpang,
H = herba, Bu -buah, KuBu = kulit buah, ? = bila tidak jelas informasinya

— ee berisi kependekan bentuk sediaan digunakan, | = infus, P = perasan, ge-
tah = getah, rendaman = rendaman, De = dekok, Re = rebusan, Sa = sari, EA
= ekstrak air, ? = bila tidak jelas informasinya

— hh berisi kependekan hasi/percobaan, + = ada aktivitas antibakteri, 0 = tidak
ada aktivitas antibakteri, ? = bila tidak jelas informasinya

— Il berisi angka no literatur camber informasi dan terdaftar pada DAFTAR
RUJUKAN

@ Kolom 5: berisi kependekan informasi ilmiah eksperimen khasiat dari isolat,
- (bb/ee/hh/Il);

— bb = berisi kependekatn bagian digunakan seperti pada kolom 4 ditambah
dengan Bi + biji, A = akar, C cabang, Km = kembang, KuA = kulit akar,

Ra = ranting, ? = bila tidak jelas informasinya

— ee = berisi kependekan bentuk sediaan digunakan, EM = ekstrak metanol, E =
ekstrak, EAI = ekstrak etanol, MA = minyak atsiri, residu = residu, Sa = sari,
berberin = berberine, EKI = ekstrak kloroform, pektin = pektin, EDM = ekstrak
diklorometan, sediaan = sediaan, EMT = ekstrak minyak tanah, flavonoid =
flavonoid, EEA = ekstrak etil aserat, suspensi serbuk = suspensi serbuk, EA =
ekstrak air, minyak picung = minyak picung, PotPemb = potensi pembanding,
?= bila tidak jelas informasinya

—hh = lihat keterangan kolom 4

— Il = lihat keterangan kolom 4

@ Kolom 6 : berisi informasi tentang zat kimia yang dikandung; - (bb/zz/Il);
—bb = lihat keterangan kolom 4

—zz = zat yang dikandung sesuai yang tercantum

— II = No rujukan yang memberikan informasi kandungan

Daftar 1. Informasi tentang daya antibakteri berbagai simplisia

No Nama Latin Penggunaan | Eksp.sediaan | Eksp. sediaan Kandungan
: (nama daerah) empirik k/u empirik isolat kimia
1 2 3 4 5 6
1 | Abrus precatorius L. (saga) | u (1) —(D/1+/13) — (D/E/H/9, 10) | ~(glyzerizin/
—(D/EM/+/11) 211)
-Bi/EM/+/11) | -
—(D/E/0/12) (D/flavonoid/
—(D/EAV/A+/13) | 14)
2 | Achrasia elliptica L. —(D/1/2/16)
3 | Acorus calamus L. (dringo) | u (1) —(R/MA/+/17)
4 | Aglia odorata Lour. (nilam) | k (18) —(D/Sa/+/18)
5 | Allium cepa L. (bawang —(I/L/E/0/19)
merah)
6 | Alliumflstulosum L. —(D/MA/+/20)
(bawang daun)
7 | Alliumsativum L. (bawang | k+u (1, 8,28) | —(I/1/2/?/21) —1/L/?/2/21) —(atsiri/211)
putih) —(I/1/P/+23) —(I/I/E/?/22) —(alicin =
—(I/1/P/+/25) —(I//EI+/24) baktstati k/2 10)
—(I/I/E/+/26) —-I/I/MA/27)
—I/I/EH27) —I//alisin/28)
8 | Aloe vera L. (lidah buaya) |u (1) —(D/residu/+/ —(aloe emodin/
29) 211)
9 | Alyzia stellata R.Br u (1, 30) —(KuB/1/0/30) | (KuB/E/0/30) | —(tanin/211)
(pulosari)
10 | Anacardiam occidentale L. | k (1) —(D/E/?/31) —(tanin/211)
(jambu mete) —(D/flavonoid/
32)
—(KuB/
flavonoid/32)
11 | Andrographis paniculata u&k(1) —(D/Sa/+/18)
Nees. (sambiloto) —(D/E/+/33)
12 | Andropogon muricata Rtz. —(A/MA/+/35)
(akar wangi)
13 | A rcangelisia flava Merr. —(KaB/berberin | —(KaB/
(kayu kuning) +/36) PotPemb | alkaloid/37)
14 | ArdisiafnnsteniScheffer. —(C/EM/+/38)
(lingapus)
15 | Areca catechu L. (pinang) | k+u (1,2, 8) —(Bi/E10/19) —(alkaloid/21 I)
—(alkaloid/210)
—(tanin
antibakt/212)
16 | Averrhoa bilimbi L. u(39) —(D/E/+/39) —(Bu/flavonoid/
(belimbing wuluh) —(D/E/+/19) 40)
17 | Averrhoa carambola L. —(D/E/?/41)
(belimbing manis)
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20

21

22

22

23

24

25

27

28

29

30

31

32

33

34
35

36

37

38

39

40

Boesenbergia panduratu
(kunci)

Cuesalpinia sappan L.
(kayu secang)

Cananglum odorata Hook.
(kenanga)
Capsicum.jrutescens L.
(cabe rawit)

Carica papaya L. (papaya)

Carica papaya L. (papaya)

Caseinum fenestratum
Colebr. (herba)
Cassia alata L.
(ketepeng kebo)

Cassia fistula (trengguli)
Cassia siamea Lamk.
(johar)

Centella asiatica I/rban.
(daun kaki kuda)

Cinnamomum burmanii
Nees. (kayu manis)

Citrus aurantifolia
Swingle. (jeruk tipis)

Citrus maxima Merr.
(jeruk bali)
Citrus sinensis Osbect.

Clausena harmandiana
Pierre.

Clerodendron siphoxanthes
R.Br. (pituju)

Clidemia hirta

Coffea robusta Lind.

(kopi)

Colleus amboinicus Lour.
(daun jinten

Coleus scutellarioides
Benth.

Cosmos caudatus

HBK. (kenikir)

Curcuma aeruginosa Roxb.
(temu hitam)

Curcuma domestica Val.
(kunyit)
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u (42)

u (1,44, 46)

k(1)
k (1, 50)

u(l,51)

u(52)

k (54, 55)

k(69)

k+u (1, 69,
70,71)

u (6, 73)

u(l,6)

k(1)

saluran
kemih (82)

k(1)

k (86)

u(1,6);k(1)

—(KaB/I/?/34)
~(KaB/1/2/36)
~(KaB/1/0/45)

(D/1/2/54)

~(D/11267)
—(D/1/+/68)

—~(D/P/+/71)

~(D/1/2/83)

—(R/I/2/87)
~(R/1/2/90)

—(R/EK1 /+/42)
—(R/EJ+/19)
—(KaB/?/?/42)
—(KaB/FJ?/46)
—(KaB/E/+/47)
—(KaB/Sa/+/48)
—(?/saponinl+]
45a)
—~(Km/MA/+/35)
—(Km/MA/+/17)
—(Bu/E/?/50)

~(BI/EA1/+/51)

—(Bu/pektin/+/
52)
—(H/berberin/+/
53)
—(D/EA1/4/55)

—(D/Sa/?/56)
—(D/Sa/+157)
—(D/EDM/+159)
—(D/EDM/+/60)
—(D/EDM/+/61)
~(D/EA 1/4+/62)
(D/EA  11+/63)

—(D/EAI/+/64)
—(D/EAT/+/65)
—(D/EAI/+/66

—(D/E/+/69)
—(D/sediaan/+/
70)

—(KuB/MA/+/
35)
—(KuB/MA/+/
73) Koeffen
—(KuB/Sa/+/74)
— (DIMAI+/75)

—(KuBu/pektin/
76)
—(KuBu/pektin/
76)
—(D/EA 1/4/78)
—(DIEA 1/+/79)

—(I/L/E(0/19)
—(BWEM/+/80)
—(BWEEA/+81)
—(D/E/+/82)
PotPemb
—(D/EJ+/19)

—(D/MA/+/85)
—(R/E/+/86)

~(R/MA/2/88)

—(R/E/+/98)

—(galat, asam

tanat, atsiri/21 1)
—(KaB/tanin/48)
—(KaB/tanin/49)

—(atsiri/21 1)

—(alkaloid/211)
—(carpain =
amebicide/210)

—(aloe emodin/
211)

—(H/triterpen/
72)
—(atsiri/211)
—(art tileprosyl
211)
—(KuB/minyak
—(atsiri/73)
—(tanin/21 1)
—(tanin/210)

— (atsiri/21 1)
—(atsiri dan
flavonoid/212)
—(KuBu/pektin/
77)
—(KuBu/pektin/
77)

—(tanin/21 1)
—(atsiri/211)
—(D—flavonoid/

84)

—(atsiri, ses—
quiterp/211)




41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

Curcuma heyneana Val.
V. Zijp (temu giring)
Curcuma mangga Val. ?

Curcumaxanthorrhiza
Roxb. (temulawak)

Cymbopogon nardus L.
(serai wangi)
Drymoglossum hetero—
phyllum C.Chr. (sisik naga)
Dysoxylum anwrroides
Mig. (kedoya)
Elephantopus scaber L.
(daun urat)

Eleusine indica Hearth.
(rumput belulang)
Erythrina orientalis L.
(dadap ayam)

Eugenia caryophylata
Sprengel. (cengkeh)

Eugenia polyantha Wight.
(daun salam)

Euphorbia antiquorum L.
(getah)

Euphorbia hirta (patikan
kebo)

Garcinia mangostana L.
manggis

Gardenia augusta Merr.
(kacapiring)

Hemigraphis colorata Hall.
(kecibeling)

Hibiscus mutabilis L.
(daun) ?

Hibiscus similis (waru) ?

Ipomoea batata Poir.
(ubijalar)

Kaempferia galanga L.
(kencur)

Lagestromia regina Roxb.
(bungur)

Languas galanga Stunz.
laos)

Lantana camara L.
(temblekan)
Lawsonia inermis L.
(pacar kuku)

k(1)

k(1)

u(l)

u (107)

u(l)
k(112)
u(113)

u(l, 115)

saluran kemih

M

u(121)

TBC (123)
k (1,2, 124)

u (6)

k (D) u(132)
(134, 136)
k (134)

k (3, 139)

k (142)

—(D/getah/?/
112)
—(H//+/113)

~(KuBw/l/?/
115)

—(D/rendaman/
+/123)

—(R/1/7/126)
PotPemb
—(R/1/2/127)
MIC
—(R/?/2/129)

—(R/?/2/133)
—(R/2/2/134)
—(R/perasan/+/
136)

~(R/EMT/2/91)
—~(R/EK1/2/9 1)
~(R/EM/?/91)

° (RIMA/+/94)
—(R/MA/+/96)
—(R/EMT/+/96)
—(R/E/+/89)
—(R/E/+/97)
(R/Sa/+/18)
—(R/MA/?/98)
—(D/MA/+/35)
—(D/E/?/103)
—(D/E/?/104)
—(D/flavonoid/
+/105)
—(A/EAI/4/106)
—(D/E/?/107)
—~(Km/MA/+/35)

~(D/E/2/110)
~(D/MA/+/111)

~(KuBWwE/?/
115)
~(KuBwE/0/19)
—(D/EEA/+/1 17

—(D/EEA/+/118)

~(D/E/+/121)

—(D/E/+/124)
—(R/MA/+/125)
PotPemb
—R/E/+/128)
—(KuB/E/_+/132
—(R/E/+/135)
—(R/MA/?/138)
—(A/EAT/+/139)

—(D/E/?/141)
PotPemb

— (atsiri

di antaranya
sequiterpen
dan curcumin
—(Antibakt
212)
—(R/MA/92)
—(R/curcumin/
93)
—(R/curcumin/
95)
—(R/curcumin/
95)
—(R/MA/99)
—(R/curcumin
95)

— (R/sesquiter—
pen/100)
—(D/MA/101)
-D/MA/102)

— (flavonoid/2 1 1)

—(Km/MA/108)
—(Km+D/
eugenol/109)

—(H/flavonoid/
114)
—(tanin/21 1)

—(atsiri/211)

—(D/flavonoid/
119)
—(D/flavonoid/
120
—(D/flavonoid,
tanin,
polifenol/122)

—(pektin/211)

—(atsiri/211)
—R/etil
p—metoksi
sinamat/130)

—(R/flavonoid/
137)

—(D/triterpen/
140)
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65

66

67

68

69

70

71

72

73
74

75

76

71

78

79

80

81

82

83

84
85

86

87

88

89

90

Leucas lavandulifolia

J. Smith. (lenglengan)
Litsia cubeba L.
(krangean)

Melaleuca leucadendra L.
(merica bolong)

Melia azadarach L.
(mindi)

Melia azadirachta L.
(mimba)

Michelia champaca L.
(cempaka)

Morinda citrifolia L.
(mengkudu)

Moringa oleifera Lamk.
(kelor)

Musa brachicarpa ?
Myristicafragrans Hout.
(pala, biji, fuli)

Ocimum gratisimum L.
(selasih)

Orthosiphon stamineus
Berith. (kumis kucing)
Paederia foetida L. (daun
sembukan)

Pangium edule Reinw.
(klewek)

Parkia biglobosa Benth.
(kedawung)

Phaseolus radiatus L.
(kacang hijau)
Phyllanthus niruri L.
(meniran)

Piper betle L. (sirih)

Piper cubeba L. (kemukus)

Piper nigrum L. (lada)
Plantago mayor L. (daun
sendok)
Pleomaleangustifolia
M.E.Broun. (daun suji)
Pluchea indica Less.
(beluntas)

Pogostemcm cablin Benth.
(nilam)

Psidium guajava L.
(jambu biji)

Punica granatum L.
(delima)
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k (212) erysi—
pelas, k (t)
k(1)

saluran kemih
1

u(D
tenggorokan
(149)

saluran kemih

()]

u(6)

saluran kemih
1

urin (156)

u(l)

u (160)

u (6, 164)

u (6)
kumur(168)

saluran kemih
(6)

u (6)

k(1)

kumur (171)

u(l)

u(l,2,3,5,
6,36, 167)

u (6, 44, 45,
30)
k (183)

—(D/1/2/156)

—(H/I+/164)
—(H/De/+/163)
—(D/+/168)

~(BWI/+/169)

—(D/1/2/44)
—(D/T/+/174)
—(D/1/+/45)

— (D/De/+/177)
~(D/T/+/170)
—(Bu/1/2/44)
—(KuBu/I/2/44)
—(Bu/I/0/45)

—(D/EM/+1142)
—(D/E/+/143)

~(Bu/MA/+/35)

~(BWMA/+/35)
—(Bu/MA/+/
145)
~(D/1/2/16)

~(D1/2/16)

—(?/E/?/146) Pot
—(?/EK 1?7/147)
— (By/EEA/+/
148)
—(Bu/EA/+/148)
—(Bii/EA 1/+/
149)
—(BwWEEA/+/
150)
—(KuA/EMT/+/
152)
(Bi/suspensi
serbuk/+/153)
—(Bu/E/+/19)
—(BwWE/+/19)
—(Bi/MA/+/35)

—(D/MA/?/155)

~(D/EEA/+/157)
—(D/EA/+/157)

—(Bi/minyak
picung/+/158)
(Bi/minyak
picung/+/159)
—(Bi/EAI/A+/
160)
—(D/flavonoid/
+/162)

—(D/MA/+/166)
—(D/minyak/?/
167)
—(D/Sa/+/168)
—(Bu/MA/+/35)
—(Bu/MA/+/17)
—(Bu/MA/+/35)
—(D/EA1/4/170)
Pot Pemb.
—(D/Sa/?/171)

—(D/Sa/+ /18)
~(D/MA/+/173)

—(D/MA/+/35)

—(D/E//176)
~(D/E/2/175)
—(D/Sa/+/18)
~(D/E12/19)

—~(KuBWE/?/
181)
~(KuBwEM/+/

—(B/sesquiter—
pen/144)
—(atsiri/21 I)

—(tanin/212
antibakteri)

—antrakinon/2I1
—(Bu/fenolik/
151)
—(A/fenolik/
151)

—(fuli/MA/154)

—(D/flavonoid
0/157)

~(tanin/211)
—(Bi/tanin/ 161)

—(atsiri, tanin/
211)

—(atsiri/211)

— (atsiri/21 1)

—(D/MA/173)
—(D/kamfer,
pinene/172)

—(D/flavonoid +
+ tan in + saponi
n/179)
—(D/tanin/I80)

—(tanin/211)




91 | Pyrus mallus L. (apel) u (35,32, 184,
185)
92 | Rhinicantrhus nosutus k (186)
Kurz. (tereba
93 | Ricinus communis L. k(1)
(jarak kepyar)
94 | Santalum album L. k(1)
(cendana)
95 | Sesbania grandiflora Pers. | u (1, 190)
(turi)
96 | Sida rhombifolia L. k(1,191)
(sida guri)
97 | Spilanthes acmella L. ? u(192)
98 | Symphytum gfficinale L.
(komfrei)
99 | Syzygium cumini Skeels. amandel (1)
(jamblang)
100 | Terminalia bellerina Roxb.
(jalawe)
101 | Tinospora crispa Miers. k+u (1, 196,
(brotowali) 197, 198)
102 | Tithonia diversifolium k (200, 201)
A. Gray. ?
103 | Unicaria gambir Roxb. u (6,202, 203)
(gambir)
104 | Usnea Sp.(kayu angin) u(l)
105 | Woodfordia,floribunda k(1)
Lamk.(sidawajah)
106 | ZingibergfficinaleRoxbr u (1) kolera
(jahe)

—(KuBu/1/0/45
—(KuBu/R/?/

182)

—(B/I/+/199)

183)
—(KuBu/E/+/19)
—(KuBwE/+/30)
—(Bu/pektin/+/
184)
—(Bu/pektin/+/
185)
—(D/E/+/186)

—(D/flavonoid/
+/187)
—(KaB/MA/+/
35)

—(KuB/E/+/190)
—(D/EAI/4/191)

—~(Km/MA/+/
192)
—(D/E/+/193)

—(D/E/+/194)

—(KuBu/FJ+/
195)
—(B/E/?/196)
—(B/E/+/197)
—(B/E/+/198)
—(B/E/?/200)
—(D/E/+/201)
—(D/E/+/202)
—Ra/E/+/202)
— (D/E/+/203)
—(Ra/E/+/203)
—(H/E
cream/+/205)
—(D/E/+/10)
—(Km/E/?/206)

~(RIMA/+/35)
~(RIMA/+/207)

—(Bu/pektin/
(184)

—(D/flavonoid/
187)
—(KaB/MA/188)
— (atsiri, tanin/
211)

—(atsiri, tanin/
211)

—(berberin/211)

— (tanin/21 1)
—(D/tanin/204)

~(tanin/211)

— (atsiri/21 1)
—(R/MA/208)
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